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        Edisi : 39.2023/Tgl. 24 September 2023

RAHASIA KEPUASAN HIDUP

1 Petrus 1:25 “tetapi firman Tuhan tetap untuk selama-lamanya. Inilah firman yang 
disampaikan Injil kepada kamu.”
	 Salomo berusaha menyelami arti kehidupan pada masa tuanya karena dia ti-
dak menemukan arti kehidupan yang benar pada semua perolehannya. Dia berusaha 
jujur mengungkapkan isi hatinya dan menuangkan melalui tulisannya agar berguna 
bagi umat Tuhan sepanjang zaman. Dalam pasal 8 ini dia berusaha mengungkap-
kan isi hati dan perenungannya, sebenarnya dia sedang membuka pengalaman hid-
up pribadinya dan menjelaskan hasil penelitiannya. Tak boleh juga dilupakan faktor 
pengilhaman sebagai bagian dari cara Allah memakai hamba-hamba-Nya sebagai 
alat-Nya menulis firman-Nya. Para pendosa yang hidup menentang Allah dikenal 
oleh raja Salomo. Cukup makmur dan berusia lanjut melebihi orang-orang yang ta-
kut kepada Allah. Raja Salomo juga menjelaskan fakta yang sangat kontradiktif yaitu 
orang yang hidup benar mendapat ganjaran yang layak untuk orang fasik, dan 
orang fasik mendapat ganjaran yang layak untuk orang benar. Namun demikian dia 
juga berkesimpulan bahwa orang benar dan hidup takut akan Allah yang memper-
oleh kebahagiaan sejati. Dalam hal ini raja Salomo menjelaskan fakta bahwa keba-
hagiaan sejati bersumber dari Allah bukan dari perolehan secara materi dan sukses 
duniawi lainnya. Raja Salomo menyatakan bahwa orang berhikmat di dunia ini tidak 
dapat menyelami arti kehidupan secara benar dan tepat. Orang berhikmat yang di-
maksud adalah termasuk dirinya sendiri. Salomo yang memperoleh hikmat dari Allah 
menggunakan hikmatnya itu untuk meraih kuasa, kekayaan dan kenikmatan dunia 
secara tak terkendali. Pada masa tuanya dia menyadari kesalahannya. Dia menemu-
kan fakta bahwa semua perolehannya itu membuatnya hidup di luar kehendak Allah. 
Ternyata segala perolehannya tanpa Tuhan menjadi sia-sia. Salomo tidak pernah puas 
dan memperoleh kebahagiaan dari semua pencapaiannya. Salomo sadar bukanlah 
hikmatnya yang menjadi sumber kebahagiaan dan kepuasan hidupnya. Kekuasaan, 
kekayaan dan berbagai sukses lainnya ternyata tak terandalkan untuk memperoleh 
kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup. Bila kita adalah anak Tuhan berarti sum-
ber untuk memperoleh kebahagiaan adalah dari Dia melalui kedekatan hidup 
dengan-Nya. Kesadaran raja Salomo yang muncul pada masa tuanya adalah bagian 
dari hasil yang diperoleh saat menyelami kehidupan dalam terang firman Tuhan. Sa-
lomo melihat fakta bahwa hidup takut kepada Tuhan dan tetap berada dalam ke-
hendak-Nya jauh lebih unggul dari segala pencapaiannya untuk menikmati keba-
hagiaan dan kepuasan hidup. (MT)





2

	 Pada saat kehidupan iman sudah merosot sangat berimbas kepada nilai mor-
al dan tatanan hidup bermasyarakat termasuk ke dalam tatanan hidup berkeluarga. 
Para imam mencemarkan hidup pelayanan dan lalai dalam mengajarkan kebenaran 
kepada umat melalui perkataan dan keteladanan hidup. Dalam kehidupan sosial para 
imam membeda-bedakan perhatian dengan cara memandang muka. Perlakuan ter-
hadap orang kaya sangat hormat sedangkan kepada orang miskin cenderung meng-
hina. Dengan tegas Maleakhi mengecam umat karena melakukan pelanggaran ganda 
yaitu perkawinan campuran dan dengan sangat mudahnya para suami menceraikan 
istrinya. Perkawinan umat beriman kepada wanita penyembah berhala adalah suatu 
pelanggaran serius kepada hukum taurat, tetapi juga dilarang karena hal itu membu-
ka peluang kepada kejatuhan dan juga mendatangkan kesulitan bagi yang melakukan-
nya. Kemudian kesetiaan suami istri adalah hal yang harus dibangun dalam hidup 
pernikahan Kristen sehingga tak boleh adanya penceraian selain karena diceraikan 
oleh kematian. Pada zaman nabi Maleakhi banyak laki-laki umat beriman tidak setia 
kepada istri yang sah karena dinikahi pada masa mudanya dengan ikatan Firman diser-
tai janji saling setia satu sama lainnya. Ada banyak suami menceraikan istrinya karena 
ingin menikah dengan perempuan lain. Tuhan sangat benci perbuatan yang dilandasi 
keinginan menyimpang dan mementingkan diri sendiri ini. Allah selalu ikut terlibat 
dalam kesatuan suami istri karena Dia sangat mementingkan kesatuan itu. Bila pent-
ing bagi Allah hendaklah penting juga bagi kita. Dosa perceraian ini adalah hal yang 
membuat Allah tak mendengarkan doa mereka. Allah membenci perceraian, jadi apa 
yag dibenci Allah mengatakan bahwa menceraikan istri adalah suatu kekerasan yang 
sangat melukai keluarga besar. Melukai hati istri dan melukai hati anak-anak dan ses-
ungguhnya melukai diri sendiri. Dalam pandangan Allah menceraikan istri sama den-
gan menciderai rasa keadilan yang terus terjadi dari generasi ke generasi. Penceraian 
begitu buruknya sehingga tergolongkan pembunuhan karakter yang diceraikan. Jadi 
bagi semua orang percaya kuduskan pernikahanmu dengan hidup suami istri yag 
saling cinta dan saling setia. (MT)

PERNIKAHAN SALING SETIA Senin, 25 September 2023

Sabda Renungan : “Dan kamu bertanya: ”Oleh karena apa?” Oleh sebab TUHAN telah 
menjadi saksi antara engkau dan isteri masa mudamu yang kepadanya engkau telah 
tidak setia, padahal dialah teman sekutumu dan isteri seperjanjianmu. Bukankah 
Allah yang Esa menjadikan mereka daging dan roh? Dan apakah yang dikehendaki 
kesatuan itu? Keturunan ilahi! Jadi jagalah dirimu! Dan janganlah orang tidak setia 
terhadap isteri dari masa mudanya.” (Maleakhi 2:14-15)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Maleakhi 2:1-17
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	 Nabi Maleakhi sudah melihat sikap umat yang dengan terbuka menyatakan 
keraguan mereka kepada Allah. Mereka mengatakan sia-sia beribadah karena me-
lihat orang tak beribadah lebih mujur dari orang beribadah. Padahal yang terjadi 
adalah fakta terbaginya pola hidup beribadahnya umat. Ada umat yang beribadah 
hanya tampak luar dan pamer belaka, tetapi sesungguhnya hatinya jauh dari Tuhan. 
Ada juga umat yang mempunyai pola ibadah tidak pamer tetapi hidupnya dekat 
dengan Tuhan. Dan yang selalu secara terbuka menyatakan keraguan akan janji Allah 
adalah mereka yang mempunyai pola ibadah pamer sebagai pencitraan diri. Untuk 
menjawab keraguan umat ini Maleakhi menekankan kepastian penggenapan janji 
Allah melalui kedatangan Mesias. Sebelum Mesias datang Allah mengutus seorang 
perintis jalan untuk mendahului kedatangannya. Nubuat nabi Ini melengkapi nubuat 
nabi-nabi sebelumnya untuk melengkapi sehingga hal-hal yang berkaitan dengan 
kedatangan Mesias dijelaskan secara detail walaupun masih dalam bentuk nubuat. 
Kalau kita mencoba mempelajari nubuat para nabi mengenai karya keselamatan 
Allah dengan mengutus sang Mesias Yesus Kristus, kita akan tahu bahwa nubuat 
para nabi itu bukanlah hanya sekedar nubuat untuk nubuat. Artinya nubuat itu bu-
kan hanya sekedar memperkuat para nabi dan juga menegur umat. Tetapi nubuat 
itu sangat berhubungan dengan kehidupan umat beriman sepanjang zaman. Melalui 
nubuat yang satu persatu tergenapi cukup kita jadikan dasar bahwa karya Allah itu 
terencana dan Dia berdaulat mengatur segala sesuatu agar rencana-Nya tereal-
isasi. Dan puncak penggenapan janji dan rencana Allah adalah kedatangan kedua 
kali untuk mentahirkan dan menghakimi Israel (ayat 3-5). Pada akhirnya kejahatan 
akan dihancurkan dan kebenaran akan membersihkan segala kejahatan dari umat-
Nya dan memulihkan kaum yang tersisa karena menghalau kejahatan dari dirinya 
melalui pertobatan yang terus menerus diperjuangkan. Perjalanan umat Tuhan ada-
lah perjalanan sejarah panjang yang ada dalam terealisasinya rencana demi rencana 
Allah. Itulah sebabnya umat-Nya sangat tak beralasan meragukan Allah. Kasih dan 
kuasa-Nya sereta penggenapan janji-Nya. (MT)

IBADAH YANG TAK JUJUR Selasa, 26 September 2023

Sabda Renungan : “Lihat, Aku menyuruh utusan-Ku, supaya ia mempersiapkan 
jalan di hadapan-Ku! Dengan mendadak Tuhan yang kamu cari itu akan masuk ke 
bait-Nya! Malaikat Perjanjian yang kamu kehendaki itu, sesungguhnya, Ia datang, 
firman TUHAN semesta alam.” (Maleakhi 3:1)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Maleakhi 3:1-5
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PERSEMBAHAN PERSEPULUHAN Rabu, 27 September 2023

	 Belakangan ini ada banyak kritikan pedas kepada gereja yang menghimpun 
dana operasional gereja dengan menggunakan sistem persembahan persepuluhan. 
Anehnya gereja yang dipelopori pendetanya tetap menghimpun dana melalui sistem 
memotivasi jemaat agar memberi justru bila perlu jauh melebihi persepuluhan asal 
dari kerelaan dan ketulusan hati untuk memberi. Jadi bila menggunakan sistem 
perpuluhan jelas ada dasar alkitabiahnya, sedangkan yang lain seperti menggunakan 
memotivasi jemaat justru terkesan ada unsur psikolognya. Dengan demikian jelas 
bahwa jemaat betul-betul rela dan tulus dan pendetanyalah yang perlu dipertanya-
kan ketulusannya, karena memposisikan pendeta lain salah, agar dirinya dinyatakan 
benar untuk menarik simpati umat. Ada betulnya mereka mengkritik tetapi bukan-
lah sistemnya yang disalahkan tetapi pendetanya yang menggunakan persembahan 
persepuluhan itu untuk memperkaya diri. Bukan berarti pendeta tidak boleh kaya, 
tetapi seharusnya janganlah kaya dengan cara menggunakan persembahan persep-
uluhan jemaat untuk dirinya, karena banyak yang dapat diusahakan kalau ingin kaya, 
walaupun keinginan kaya seorang pendeta menyimpang dari kebenaran. Persembahan 
persepuluhan dari seluruh perolehan mereka. Hal ini adalah suatu bentuk pengakuan 
bahwa seluruh perolehan dan hidup umat adalah milik Tuhan atau berasal dari Tuhan 
juga merupakan berkat Tuhan. Kemudian dalam penatalayanan komunitas umat Al-
lah, bahwa persepuluhan dipergunakan untuk biaya-biaya ibadah dan persembahan 
untuk para imam, karena para imam dari suku Lewi pada awalnya tidak mendapat 
bagian warisan tanah. Sebab itu Allah memberi tanggung jawab kepada umat-Nya 
mengatur keuangan termasuk menyokong kelanjutan hidup dan pelayanan suku Lewi 
dan para imam. Di kemudian hari suku Lewi diberi warisan juga, dan para imam mulai 
memperkaya diri. Nabi menegur para imam yang pola hidupnya sudah menyimpang 
dari kebenaran cara mengelola persepuluhan. Jadi para nabi tidak menyalahkan 
persembahan persepuluhan, melainkan justru tetap memerintahkan. Tetapi secara 
tegas menegur dan mengutuk iman yang menyalahgunakan. (MT)

Sabda Renungan : “Bawalah seluruh persembahan persepuluhan itu ke dalam rumah 
perbendaharaan, supaya ada persediaan makanan di rumah-Ku dan ujilah Aku, fir-
man TUHAN semesta alam, apakah Aku tidak membukakan bagimu tingkap-tingkap 
langit dan mencurahkan berkat kepadamu sampai berkelimpahan.” (Maleakhi 3:10)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Maleakhi 3:6-18
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	 Hari itu datang oleh nabi Maleakhi mengacu kedatangan Kristus yang pertama 
dan kedua. Perpaduan ini sering bahkan hampir selalu tampak pada nubuat para 
nabi dalam Perjanjian Lama. Hal itu terjadi karena “hari Tuhan” adalah pembe-
basan dan keselamatan untuk semua umat yang mengasihi Dia dan selalu mem-
bangun hubungan yang semakin dekat dengan Dia. Kemudian nabi Maleakhi 
memberi penjelasan bahwa untuk selamat pada hari Tuhan, umat-Nya harus taat 
pada firman-Nya. Ingat umat Allah dalam segala zaman, tentu termasuk gereja Tu-
han sebagai umat Allah Perjanjian Baru selalu dituntut untuk bertanggungjawab 
mentaati tuntutan-tuntutan moral yang secara terus menerus disuarakan dalam 
Alkitab sebagai pesan moral. Satu keseluruhan nilai dari Kejadian - Wahyu. Nabi 
Maleakhi mendapat pesan dari Allah untuk disampaikan kepada semua umat pada 
segala zaman. Pesan-Nya itu adalah Allah mengutus nabi Elisa menjelang datangn-
ya  “Hari Tuhan”. Bila dikaitkan dengan kedatangan Yesus yang pertama nabi Elia ini 
diwakili oleh Yohanes Pembaptis sebagai pelopor yang mempersiapkan jalan bagi 
kedatangan Yesus. Tetapi bila dihubungkan dengan kedatangan Yesus yang kedua 
maka banyak yang percaya bahwa nabi Elia akan betul-betul muncul ke bumi pada 
masa kesengsaraan sebagai salah satu saksi dari 2 saksi yang disebutkan dalam 
Wahyu 11:3. Tetapi ada pesan yang perlu dengan kemunculan nabi Elia yang secara 
khusus membenahi kehidupan keluarga khususnya memulihkan hubungan antar 
sesama. Pesannya adalah tidak akan ada berkat dari Allah berupa hidup sejahtera 
sejati bila umat-Nya tidak menjadikan kuasa Allah, kasih dan kesetiaan menja-
di prioritas mutlak dalam gereja-Nya. Kemurnian dan kebenaran kasih dalam ru-
mah tangga bukan hanya dipertahankan tetapi harus dibangun dan ditingkatkan. 
Selanjutnya perlu dipahami bahwa yang penting utama bertanggungjawab untuk 
menerapkannya adalah para bapa-bapa dalam gereja Tuhan. Sebab itu para ayah 
harus mengasihi anak-anakmnya dengan wujud mendidik, mendoakan dan men-
jadi teladan dalam hidup takut akan Tuhan. Dan yang paling penting adalah para 
gembala dan para pendeta haruslah yang pertama dan utama menerapkan pesan 
nabi Elia ini dalam kehidupan sehari-hari untuk memberi teladan. (MT)

TAAT DAN SETIA FIRMAN Kamis, 28 September 2023

Sabda Renungan : “Sesungguhnya Aku akan mengutus nabi Elia kepadamu menjelang 
datangnya hari TUHAN yang besar dan dahsyat itu. Maka ia akan membuat hati ba-
pa-bapa berbalik kepada anak-anaknya dan hati anak-anak kepada bapa-bapanya 
supaya jangan Aku datang memukul bumi sehingga musnah.” (Maleakhi 4:5-6)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Maleakhi 4:1-6
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	 Setelah nabi Maleahi sampai kedatangan Yesus yang pertama kurang  lebih 
430 tahun dinyatakan sebagai masa sunyi karena tidak adanya nabi-nabi yang mun-
cul dan Allah tak mengutus malaikat-Nya untuk menyampaikan pesan-Nya kepada 
umat. Hal ini mungkin cukup membingungkan umat Allah mulai mempertanyakan 
“Masih adakah Allah?” atau menyimpulkan “Allah sudah mati”. Bila kita mencoba 
mencermati, dapatlah juga kita memberi pendapat bahwa ada unsur kesengajaan 
Allah diam, tak menyatakan diri dalam bentuk apapun kepada manusia khususnya 
kepada umat-Nya. Tetapi sesungguhnya diam pun bukan berarti tak bertindak bukan 
pula membiarkan sejarah tanpa ada tindakan Allah. Ternyata sejarah pun berlanjut 
untuk menggenapi arti yang terkandung dalam patung raja Nebukadnezar yang dilihat 
dalam mimpinya dan diartikan oleh Daniel. Dari tahun 450 - 330 SM bangsa Persia 
menguasai Yehuda. Orang Yahudi diijinkan melaksanakan ritual-ritual agama. Selama 
masa itu Yehuda diperintah imam-imam besar. 

	 Pada tahun 330-166 SM. Pasukan-pasukan Persia dikalahkan oleh Aleksander 
Agung yang sangat menyakini bahwa kebudayaan Yunani adalah satu-satunya kekuatan 
yang mampu mempersatukan dunia. Aleksander mengijinnkan Yahudi melaksanakan 
hukum taurat bahkan membebaskan dari kewajiban membayar upeti dan pajak selama 
tahun sabat Yahudi. Kekuasaan Yunani menjadi kesempatan menterjemahkan Alkitab 
Perjanjian Lama kedalam bahasa Yunani (Versi septuaginta) tahun 250 SM. Semua 
kehidupan Yahudi khususnya dalam hal mentaati taurat berjalan dengan baik. Jadi 
jelas Allah diam kepada umat-Nya bukan berarti tidak berkarya dan bertindak. Dia 
tetap menjaga firman-Nya manusia dipakai Allah untuk mencatat sejarah pada saat 
umat-Nya bingung tak dapat berbuat apa-apa selain tetap menunggu dan menunggu. 
“Kepada-Mu ya Tuhan gunung batuku aku berseru, janganlah berdiam diri terhadap 
ku, sebab jika Engkau tetap membisu terhadap aku, aku menjadi seperti yang setia 
kepada Tuhan seperti orang yang turun ke liang kubur” (Mazmur 28:1). 

	 Seorang yang setia kepada Tuhan seperti raja Daud terkadang merasa dirinya 
di diamkan Tuhan, tetapi Dia tetap menghampiri dan berseru kepada Tuhan. Dia 
tahu diamnya Tuhan tetap punya arti, karena walaupun Dia diam, Dia terus aktif 
bertindak melindungi umat-Nya dan menjaga kelanjutan firman-Nya. Pada saatnya 
Dia pasti memberi tanggapan walaupun tanpa bicara, Dia tetap bertindak walaupun 
tanpa demontrasi kuasa. Allah tetap mengendalikan sejarah dan mengatur keadaan 
agar janji-Nya terlaksana. (MT)

DARI MALEAKHI SAMPAI KELAHIRAN YESUS Jumat, 29 September 2023



7

	 Dalam 1 Raja-raja 19 dikisahkan tentang nabi Elia melihat berbagai manifestasi 
tanda-tanda kehadiran Allah seperti angin kencang yang membela gunung-gunung, 
gempa yang dahsyat serta api yang membakar, tetapi ternyata Allah tak ada dalam 
gejala alam yang sering dipahami nabi Elia sebagai tanda kehadiran Allah. Kemudi-
an saat tak ada manifestasi yang hebat justru yang ada hanyalah angin sepoi-sepoi 
basah yang sangat tenang dan menciptakan suasana yang terasa sunyi, dari situlah 
Allah hadir dan berbicara kepadanya. Kehadiran dan tindakan Allah itu tak dapat dia-
tur-atur, diteorikan dan dianalisa. Mulai dari Maleakhi sampai kelahiran Yesus adalah 
masa kesunyian yang panjang, dimana Allah seakan-akan diam tetapi sesungguhnya 
Dia terus bertindak dan berkarya tanpa harus banyak bicara dan tanpa utusan yang 
menceriterakan atau mengumumkan karya-Nya. Sejarah terus berjalan dengan peri-
ode demi periode. 

	 Habis periode Persia (450 - 166 SM). Periode ini orang Yahudi mengalami pen-
indasan berat. Walaupun Wangsa Ptolemeus toleran kepada Yahudi, tetapi raja-raja 
Seleukus memaksakan Yahudi menerima Helenisme. Salinan-salinan kitab suci harus 
dibinasakan karena undang-undang dijalankan ketat yang membuat tindakan kepada 
Yahudi sangat kagum. Pada saat itulah bangsa Yahudi memberontak dibawahi pimpinan 
Yudas Makabe. Tetapi pemberitaan ini membuat segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Yahudi dihancurkan. Akhirnya adalah periode Roma (63 SM). 

	 Pada tahun 63 Sm Pompeus Jenderal Romawi merebut Yerusalem dan propin-
si-propinsi di Palestina tunduk kepada Romawi . Pada waktu Yesus lahir Herodes 
Agung memerintah seluruh Palestina. Dalam masa sunyi yang seakan-akan Allah tak 
bertindak sesungguhnya yang terjadi adalah Allah terus berkarya dalam sejarah 
untuk menjaga firman-Nya dan janji-Nya tentang kedatangan Yesus ke dunia. 
Penguasa-penguasa dunia berusaha melenyapkan Alkitab yang masih dalam bentuk 
salinan-salinan, justru pada masa itulah terhimpun Alkitab Perjanjian Lama yang sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Yunani (septuaginta). 

	 Penghancuran-penghancuran kepada Yahudi terus berjalan tetapi Yesus lahir 
dari dinasti Daud tetap saja tak dapat dibatalkan karena Allah terus bertindak melalui 
sejarah bangsa-bangsa agar firman yang tertulis terjaga dan firman yang menjadi 
manusia terlaksana. Dalam hal ini yang terjadi dalam perjalanan sejarah manusia 
adalah Allah terus bertindak dan berkarya dalam sejarah secara sunyi tetapi Firman 
dan janji-Nya tetap tergenapi. (MT)

MASA KESUNYIAN SEAKAN ALLAH DIAM Sabtu, 30 September 2023
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MATIUS PENGANTAR PERJANJIAN BARU Minggu, 1 Oktober 2023

	 Injil Matius ditempatkan sebagai kitab pertama dalam Alkitab Perjanjian Baru 
bukanlah karena Matius yang lebih awal ditulis karena surat kiriman rasul Paulus 
seperti Korintus, Galatia, Tesalonika jauh lebih dulu atau hampir 10 tahun lebih dulu 
ditulis dari Injil Matius. Pemilihan Matius menjadi kitab pertama dalam Perjanjian 
Baru kemungkinan besar menjadi tepat karena cocok sebagai pengantar, karena 
sangat mengedepankan kedatangan Mesias Anak Allah yang hidup. Kemudian Kitab 
Injil Matius ini dialamatkan secara khusus ke orang Yahudi, jadi menempatkan fak-
tor-faktor keyahudian di awal kitab Perjanjian Baru menjadi penting karena kehad-
iran Mesias anak Allah yang hidup sangatlah relevan bagi orang Yahudi. Selanjutnya 
perlu juga membuktikan kehadiran Mesias itu dari garis keturunan Abraham untuk 
membuktikan bahwa keturunan Abraham menjadi berkat untuk seluruh dunia, dan 
dari dinasti Daud untuk membuktikan bahwa nubuat nabi-nabi dan janji Allah kepada 
Daud tergenapi dengan tepat. Itulah sebabnya Kitab Injil Matius ini diawali dengan 
silsilah dari Abraham sampai Yusuf yang dipercayakan menjadi Bapa asuh Yesus sang 
Mesias. Kalimat awal Injil Matius ini adalah “Inilah silsilah Yesus Kristus anak Daud, 
Anak Abraham”. Abraham dan Daud menjadi 2 tokoh yang tak terpisahkan dari ke-
lahiran Yesus yang adalah Allah yang menjadi manusia. Sejak awal dan selanjutnya 
secara konsisten Matius memperkenalkan Yesus sebagai Mesias. Dia diurapi sebagai 
nabi untuk membawa pengetahuan dan pengenalan yang benar terhadap Allah, dan 
sebagai imam yang mengorbankan diri-Nya sebagai korban penghapus dosa. Tetapi 
selain memperkenalkan Mesias sebagai nabi dan imam, Matius juga memperkenal-
kan Yesus sang Mesias sebagai raja yang berdaulat memerintah dan menuntun serta 
menegakkan keadilan dan menuntun serta menegakkan keadilan dan kebenaran. 
Melalui silsilah maka Matius ingin menandaskan bahwa Yesus adalah keturunan 
Daud yang sah yang dirunut Yesus bukan anak Yusuf secara biologis tetapi Yesus 
adalah anak Yusuf secara hukum. Dalam silsilah ini Yesus dilindungi dari tuduhan 
anak Yusuf secara biologis dengan menandaskan Yesus dikandung Maria dari Roh 
Kudus. Mulai dinubuatkannya kelahiran Yesus, maka runut sejarahnya sangat terjaga 
walaupun kerajaan silih berganti mengintervensi kerajaan Israel. Allah terus berkarya 
mengendalikan sejarah agar rencana-Nya terus dan pasti terlaksana. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 1:1-17

Sabda Renungan : “Yakub memperanakkan Yusuf suami Maria, yang melahir-
kan Yesus yang disebut Kristus. Jadi seluruhnya ada: empat belas keturunan dari 
Abraham sampai Daud, empat belas keturunan dari Daud sampai pembuangan 
ke Babel, dan empat belas keturunan dari pembuangan ke Babel sampai Kristus.” 
(Matius 1:16-17)
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JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, 
dalam  setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera 
diri anda ke Sekretariat Gereja. 

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 
   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)
* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.30 WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu (1 dan 3) Setelah Ibadah Raya
* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB
* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB
* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP Setiap Jumat Ke-1  Pkl. 20.00 WIB
* MEZBAH DOA Setiap Jumat Ke-2, 3, dan 4  Pkl. 20.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary

Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      
GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN SEPTEMBER
Darwin Suandy    01 Yenny  19
Hanna    02 Apuk Kim Hiok  20
Shierly    02 Lusiyana  20
Djap Sou Lie    03 Pdm. Tommy Samsu  22
Gabrielle    04 Natanael Warsito  22
Maurenz Rismawati    05 Dora  22
Andreas Putu R    06 Raldy Lengkong   22
Ervin Septyani    06 Pdt. M. Tampubolon  23
Indriyani Syaifudin    07 Maria Tjhoa Jang T. 24
Weling    07 Adi Nur Utomo  25
Elisa    08 Lina Gunawan  25
Tri Sutrisno    09 Lusyana   25
Sherly Winata    09 Ng Lan Ing   25
Rasna Haryani    11 Apau  26
Wilanda Virginia    11 Elya Susianawati W  27
Lim Djin Sin  11 Tjoa I Bwe  27
Suryadi Tamin  11 Engeyana S. Sjamsu       28
Long Sun Hi  13 Kwet Liong  28
Tan Kuangyu  15 Daniel  29
Pdp. Septadonai Trisna  16 Yuliana Meliani  30
Sujianto Ajin  18 Yorent Natanael  30
Sandy  19
Mariawati T G  19
Shinta Septika  19

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
Lie Nay Ing 1
Yayuk Debora & Andreas Uyang 4
Franky Leanardo & Gabrielle 
Mauldyanthi   4

Pdp. Andreas S & Liana Tjandra 6
Ricky Tanoto & Carolin Tupriany 14
Yunarto Krisan & Cheryil Ariella W. 14
Wira Ardania & Hanna Athalia 15
Djong Fesyeh & Priska Diana 30
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